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Interaksi Migrasi Neutrofil Rongga Mulut Siswa-siswi Retardasi Mental
terhadap Tingkat Kebersihan Rongga Mulut

Alex

Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Jember

ABSTRAK

Penderita retardasi mental memiliki Oral Hygiene (OH) yang lebih buruk dari pada
individu normal, yang disebabkan penurunan IQ sehingga kemampuan menjaga Pola
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) rendah. Buruknya OH penderita retardasi mental
mampu menyebabkan peningkatan infeksi Rongga Mulut (RM). Infeksi RM memacu
terjadinya peningkatan migrasi neutrofil. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui adanya interaksi dan bagaimana interaksi migrasi neutrofil rongga mulut
siswa-siswi retardasi mental terhadap tingkat kebersihan rongga mulut. Penelitian ini
merupakan penelitian observational dengan pendekatan point time. Penelitian ini
diawali dengan pemeriksaan indeks OHI-S penderita retardasi mental di SLB-C
Bintoro Jember yang kemudian dilakukan pengambilan sampel saliva. Setelah saliva
didapat, langsung dibawa ke laboratorium untuk dilakukan pengecatan giemsa dan
penghitungan jumlah rata-rata neutrofil yang dilihat dari 4 lapang pandang yang
berbeda. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara tingkat kebersihan
RM dengan jumlah rerata migrasi neutrofil dalam saliva penderita retardasi mental di
SLB-C Bintoro Jember dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (p<0.01).
Hubungannya adalah semakin rendah tingkat kebersihan rongga mulut maka migrasi
neutrofil rongga mulut semakin tinggi.

Kata Kunci: tingkat kebersihan rongga mulut, jumlah migrasi neutrofil, retardasi
mental, saliva.



Interaction Migration of Neutrophils in the Oral Cavity Retardation Mental
Students on the Level of Oral Hygiene

Alex

Dental Faculty, University of Jember

ABSTRACT

People with mental retardation have Oral Hygiene (OH) worse than normal
individuals, which caused a decrease in 1Q so the ability of was lower. Poor OH'’s
people with mental retardation can increase infections of oral cavity. However, an
increased tissue infections of oral cavity’s patients with mental retardation is not
followed by an increase in number of neutrophils migrating into infected tissue. The
minimal number of neutrophils migrating to oral tissues will greatly affect severity of
infection, so that curative treatment is difficult to do. The purpose of this research
was to determine the interaction of neutrophil migration on the level of oral hygiene.
This study was an observational study with a model of time-point approach. The
OHI-S index patients with mental retardation in SLB-C Bintoro Jember were
examined then the sampling of saliva was obtained, to make giemsa staining and
count the average of neutrophil’s number. The results showed an association between
level of hygiene in oral cavity with a number of migrating neutrophils in saliva of
patients with mental retardation in SLB-C Bintoro Jember with a significance value
of 0.000 (p <0.01). The mean number of neutrophils migrating to the oral cavity of
patients with mental retardation was lower then the control group.

Keywords: level of oral hygiene, the number of neutrophil migration, mental
retardation, saliva.
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Retardasi mental adalah suatu keadaan dengan intelegensia yang kurang
(subnormal) berupa perkembangan mental yang terhenti atau tidak lengkap. Penilaian
penderita retardasi mental berkisar dari ringan sampai parah yang bergantung pada
nilai Intelligence Quotient (1Q) dibawah 70. Semakin berat keterbelakangan ini, maka
semakin tidak matang tingkah laku anak tersebut untuk usianya. Pada umumnya
dengan kondisi 1Q berada di bawah rata-rata menyebabkan penderita retardasi mental
tidak mampu melakukan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Kondisi ini
menyebabkan oral hygiene mereka lebih buruk daripada individu tanpa cacat
perkembangan. Keadaan oral hygiene yang buruk dapat meningkatkan jumlah bakteri
plak yang menempel pada gigi ataupun gingiva. Hal ini menyebabkan meningkatnya
gejala infeksi di rongga mulut yang berdampak pada peningkatan jumlah migrasi
neutrofil di rongga mulut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui status
tingkat kebersihan rongga mulut pada pasien retardasi mental dan interaksi migrasi
neutrofil siswa-siswi retardasi mental terhadap tingkat kebersihan rongga mulut.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian observational analitik yang
menggunakan metode pengambilan data secara cross sectional, dengan model
pendekatan point time. Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi retardasi mental
SLB-C di Kabupaten Jember. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan metode purposive sampling.

Penelitian diawali dengan pemeriksaan Oral Hygiene Index Simplified
(OHI-S) siswa-siswi retardasi mental yang kemudian dilanjutkan pengambilan
sampel saliva. Setelah saliva didapat, langsung dibawa ke Laboratorium Patologi

Anatomi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember untuk dilakukan pengecatan



giemsa dan penghitungan jumlah rata-rata neutrofil yang dilihat dari 4 lapang
pandang yang berbeda dengan mikroskop cahaya. Hasil penelitian didapatkan tingkat
kebersihan rongga mulut siswa-siswi retardasi mental adalah 34% baik dan 65%
sedang. Uji normalitas dan homogenitas menunjukkan data berdistribusi normal dan
homogen. Setelah itu dilakukan uji Pearson Correlation dan didapat tingkat
signifikansi p<0,01 (0,000 < a ¢01) yang artinya ada interaksi migrasi neutrofil dalam
rongga mulut siswa-siswi retardasi mental dengan tingkat kebersihan rongga mulut.
Hasil uji regresi didapatkan tingkat signifikansi p<0,05 (0,000 < a ¢,0s), yang artinya
semakin rendah tingkat kebersihan rongga mulut maka semakin tinggi migrasi
neutrofil rongga mulut.

Semakin rendah tingkat kebersihan rongga mulut berarti semakin banyak
penumpukan bakteri plak yang merupakan penyebab penyakit periodontal. Akibatnya
migrasi neutrofil dalam rongga mulut semakin tinggi. Aktivitas pertahanan neutrofil
diawali dengan pergerakan dari sejumlah besar sel neutrofil yang berkumpul di
jaringan yang terinfeksi melalui pergerakan diapedesis dalam waktu singkat. Sel-sel
neutrofil tertarik ke jaringan yang terinfeksi dan keluar melalui pori-pori pembuluh
darah dengan melibatkan leukotrin B4 (LTB4) dan chemokin (sitokin) yang berupa
Tumor Necrosis Factor-a (TNF-a), interleukin-8 (IL-8), interleukin-1 (IL-1),
interferon-y (IFN-y) serta faktor kemotaksis neutrofil dan platelet activating faktor.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) siswa-siswi retardasi mental
memiliki tingkat kebersihan rongga mulut yang baik dan sedang, (2) tidak ditemukan
siswa-siswi retardasi mental yang memiliki tingkat kebersihan rongga mulut buruk,
(3) terdapat adanya interaksi migrasi neutrofil pada rongga mulut penderita retardasi
mental terhadap tingkat kebersihan rongga mulut, dan (4) semakin rendah tingkat
kebersihan rongga mulut siswa-siswi retardasi mental maka jumlah migrasi neutrofil

rongga mulut semakin tinggi.
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